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Sistem Pengering Otomatis Berbasis ESP32 Menggunakan Sensor DHT22 dan 

Loadcell dengan Metode Fuzzy Logic Tsukamoto 

 

Abstrak 

Pengeringan pakaian adalah kegiatan yang dilakukan dengan memanfaatkan 

energi panas matahari untuk mengeluarkan kandungan air dengan waktu 

pengeringan tertentu. Namun, dalam penggunaan energi tersebut memiliki 

kekurangan dimana tidak dapat melakukan pengeringan ketika mendung atau 

hujan. Saat musim hujan tiba, para pelaku usaha salah satunya pada bidang 

laundry harus mencari solusi afar tetap bisa memberikan pelayanan yang terbaik. 

Pada penelitian ini dibuat alat pengering pakaian otomatis menggunakan metode 

fuzzy logic Tsukamoto yang terdiri dari sensor DHT22 dan sensor loadcell 5kg, 

menggunakan mikrokontroler ESP32, serta pembakaran menggunakan kompor 

berbahan bakar gas LPG 3kg. Input kendali logika fuzzy adalah suhu dan 

kelembapan udara di dalam lemari. Output yang dihasilkan dari metode fuzzy logic 

adalah mengendalikan kipas dc dan solenoid. Berdasarkan hasil pengujian, pada 

kondisi kelembapan 29,70% dan suhu 70,50 oC kipas dc dan solenoid tertutup serta 

pakaian dianggap kering. Pada kelembapan lebih dari 30%, kipas dc dan solenoid 

dapat terbuka dan melakukan pengeringan. Dari pengujian menggunakan pakaian 

berbahan katun polyester dengan ukuran dan warna yang sama membutuhkan 

waktu pengeringan rata-rata selama 52,3 menit dengan kondisi dominan kering. 

Pada alat ini juga didapatkan efisiensi penggunaan gas sebesar 5% dibandingkan 

tanpa menggunakan metode fuzzy logic. Dengan ini dapat disimpulkan sistem 

pengeringan pakaian menggunakan ESP32 dan metode fuzzy logic tsukamoto 

berjalan sesuai keinginan. 

 

Kata kunci: pengeringan pakaian, fuzzy logic tsukamoto, ESP32, DHT22, kipas dc.  
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ESP32-based Automatic Dryer System Using DHT22 Sensor and Loadcell with 

Tsukamoto Fuzzy Logic Method 

 

Abstract 

Clothes drying is an activity carried out by utilizing solar thermal energy to remove 

water content with a certain drying time. However, the use of this energy has the 

disadvantage of not being able to dry when it is cloudy or raining. When the rainy 

season arrives, business people, one of which is in the laundry field, must find a 

solution afar can still provide the best service. In this study, an automatic clothes 

dryer was made using the Tsukamoto fuzzy logic method consisting of a DHT22 

sensor and a 5kg loadcell sensor, using an ESP32 microcontroller, and burning 

using a 3kg LPG gas-fueled stove. The input of fuzzy logic control is the 

temperature and humidity of the air in the cupboard. The output generated from the 

fuzzy logic method is controlling the dc fan and solenoid. Based on the test results, 

in conditions of humidity 29.70% and temperature 70.50 oC the dc fan and solenoid 

are closed and the clothes are considered dry. At humidity of more than 30%, the 

dc fan and solenoid can open and perform drying. From testing using polyester 

cotton clothes of the same size and color, it takes an average drying time of 52.3 

minutes with predominantly dry conditions.This tool also obtained a gas usage 

efficiency of 1.8% compared to without using the fuzzy logic method. With this it 

can be concluded that the clothes drying system using ESP32 and tsukamoto fuzzy 

logic method runs as desired. 

 

Keywords: clothes drying, tsukamoto fuzzy logic, ESP32, DHT22, dc fan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengeringan pakaian merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 

memanfaatkan energi panas matahari untuk mengeluarkan kandungan air pada 

pakaian dengan waktu tertentu sampai dikatakan kering(Radillah et al., 2018). 

Hampir seluruh masyarakat Indonesia masih menggunakan panas matahari 

untuk melakukan proses pengeringan pakaian. Namun, dalam penggunaan 

energi tersebut ada kekurangan yaitu tidak dapat melakukan pengeringan ketika 

mendung atau hujan. Keadaan tersebut menyebabkan proses pengeringan 

menjadi terkendala, sehingga tidak dapat mengeringkan pakaian. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha yang tidak 

membutuhkan modal besar. UMKM mampu mendorong perumbuhan ekonomi 

baik secara mikro dan makro. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 

2016 terdapat 777.060 UMKM yang ada di provinsi Lampung. Salah satu 

UMKM yang mengalami perkembangan yaitu usaha binatu (Laundry). Binatu 

merupakan usaha yang bergerak dalam bidang jasa pencucian dan penyetrikaan. 

Ketua Asosiasi Laundry Indonesia (ASLI) menyebutkan bahwa bisnis laundry 

dari tahun ke tahun mengalami pertumbuhan sebesar 20%. Tahun 2018 tercatat 

bahwa jumlah bisnis laundry mencapai 4.000 usaha. Data ini membuktikan 

bahwa usaha ini banyak diminati dan menimbulkan persaingan yang ketat. 

Sehingga dibutuhkan inovasi untuk memunculkan karakteristik usaha laundry 

agar memiliki kemampuan untuk bersaing dalam usaha. 

Pada saat musim hujan tiba, para pelaku usaha salah satunya pada bidang 

laundry harus mencari solusi agar tetap bisa memberikan pelayanan yang baik. 

Ketika matahari tidak cukup efektif untuk mengeringkan pakaian saat musim 

hujan, maka penggunaan lemari pengering menjadi solusi yang praktis dan 

efisien. Saat ini terdapat pengering pakaian yang memanfaatkan pemanas dari 

Heater dan LPG (Liquefied Petroleum Gas). Seperti pada pelaku usaha UMKM 

bidang laundry di Lampung Utara milik bapak Prasetio dengan nama usaha 

“Brother Laundry” yang menggunakan energi panas matahari dan lemari 

pengering dalam menjalankan usahanya. Berdasarkan wawancara penulis 
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dengan bapak Prasetio bahwa pengeringan menggunakan energi panas matahari 

masih kurang efektif pada saat musim hujan. Bapak Prasetio menggunakan 

lemari pengering untuk mengeringkan pakaian yang terdiri dari kompor gas dan 

kipas dc yang dinyalakan secara maual agar tidak terjadi kebakaran. Hal ini 

disebabkan oleh lemari yang tidak memiliki sistem otomatis untuk 

menghentikan proses pengeringan pakaian ketika sudah kering. Bentuk dari 

pengeringan pakaian seperti ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

   

a) Tampak depan       b) Tampak dalam 

Gambar 1. 1 Pengering Pakaian Milik Brother Laundry 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 Hasil penelitian pengering pakaian menggunakan fuzzy logic Mamdani 

dengan heater dan kipas dc akan menyala saat mencapai kelembapan 25% dengan 

suhu 35oC (Oktavia et al., 2022). Analisa pengeringan pakaian menggunakan 

pemanas heater dan gas LPG untuk 20 pakaian. Pakaian sudah diperas 

menggunakan mesin cuci, sehingga pengeringan menggunakan 2 kipas dc 

membutuhkan waktu 70 menit, sedangkan 1 kipas dc waktu yang dibutuhkan adalah 

90 menit (Rosyidin & Satria, 2019). 

 Berdasarkan permasalahan lemari pengering manual beserta referensi, maka 

dibuat sistem pengering pakaian otomatis dengan pengkondisian suhu dan 

kelembapan. Lemari pengering akan mendeteksi suhu, kelembapan dan berat 

pakaian. Sehingga waktu yang dibutuhkan dalam pengeringa pakaian diketahui 
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oleh pengguna dan tidak perlu dipantau secara manual. Selain itu, sistem ini 

dilengkapi dengan penyalaan gas secara otomatis sebagai sumber pemanas pada 

lemari pengering pakaian. Pengoperasian pemanas otomatis dalam proses 

pengeringan pakaian diperlukan agar menghasilkan suhu yang stabil di dalam 

lemari pengering. Penyalaan pemanas otomatis akan mempermudah pengguna 

dalam melakukan proses pengeringan karena pemanas gas LPG menyala ketika 

suhu dibawah setpoint, sehingga pengguna tidak khawatir tentang penyalaan gas. 

Selain itu, penyalaan otomatis ini bertujuan untuk sister safety gas karena gas yang 

dialirkan sesuai dengan kebutuhan pada saat proses pengeringan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

terdiri dari: 

1. Bagaimana merancang lemari pengering pakaian otomatis yang dilengkapi 

dengan sensor DHT22 agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

nyata? 

2. Bagaimana cara kerja Fuzzy logic Tsukamoto pada sistem pengering 

pakaian otomatis? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Membandingkan suhu, kelembapan serta berat menggunakan fuzzy logic 

tsukamoto pada lemari pengering pakaian otomatis menggunakan pemanas 

gas LPG agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan nyata. 

2. Mengetahui waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk pengeringan dan 

efisiensi penggunaan gas LPG dengan metode fuzzy logic Tsukamoto pada 

sistem pengeringan pakaian otomatis. 

1.4 Luaran 

Luaran dari penelitian ini berupa alat sistem pengering pakaian otomatis 

dengan pengkondisian suhu dan kelembapan dengan metode logika fuzzy. 

Selain itu, sistem otomatisasi pemanas dengan metode PID serta terdapat 

analisa pada laporan. Penulis berharap alat ini dapat dipatenkan dan dijual 

secara komersial dengan harga terjangkau. 
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1.5 Batasan Masalah 

1. Pemanas yang digunakan berasal dari gas LPG 3 Kg. 

2. Alat pengering berkapasitas 2 Kg. 

3. Pakaian yang dikeringkan adalah pakaian yang sudah diperas atau 

dikeringkan pada mesin cuci. 

4. Pakaian yang digunakan berbahan katun polyester berukuran L berwarna 

putih, hitam dan merah. 

5. Knop Regulator gas dan kompor dalam percobaan dalam keadaan konstan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan data pengujian menggunakan metode fuzzy logic Tsukamoto, 

waktu pengeringan rata-rata 3.140 detik atau 52,3 menit. 

2. Berdasarkan analisa data pengujian efisiensi gas LPG, penggunaan metode 

fuzzy logic Tsukamoto efisien sebesar 5 % dibandingkan tanpa 

menggunakan fuzzy logic Tsukamoto. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diajukan dari penelitian ini untuk penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Penggunaan DHT22 ditambah pada bagian pakaian yang diletakkan 1 pada 

bagian atas pakaian dan 1 lagi dibawah sepanjang pakaian yang akan diteliti 

agar didapatkan nilai rata-rata suhu dan kelembapan untuk mendapatkan 

keakuratan yang lebih maksimal. 

2. Menggunakan Internet Of Things untuk memudahkan dalam monitoring 

dan control alat pengeringan. Sehingga alat ini dapat mudah diketahui 

kondisi saat pengeringan dan juga dapat menjadi kontrol mematikan 

darurat saat terjadi pemanasan diluar range yang telah ditentukan sebagai 

bentuk safety. 
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LAMPIRAN 2. SPESIFIKASI ALAT 

Tabel Spesifikasi Komponen Fisik yang Digunakan 

Nama/Bahan Warna Dimensi Fungsi 

Hollo 

Galvanis  

Hitam  Panjang: 2 cm 

Lebar: 2 cm 

Sebagai penyangga alat 

Triplek Coklat Panjang :120 cm 

Lebar: 240 cm 

Tinggi: 1 cm 

 

Seng talang Abu-abu 9 m2 Sebagai konduktor agar panas 

Roda Hitam   Sebagai penggerak plant 

Baut dan Mur  Silver  M3x10 mm 

M3x20 mm 

M5x15 mm 

 

Box Panel Silver Panjang: 30 cm 

Lebar: 40 cm 

Tinggi:18 cm 

Sebagai tempat meletakkan 

komponen-komponen 

penggerak sistem itu sendiri 

 

 

 Tabel Spesifikasi Komponen Hardware yang Digunakan 

Nama 

Komponen 

Gambar Jumlah Tegangan 

Sumber 

Fungsi 

DHT22 

 

1 3.3-5.5 

VDC 

Sensor pendeteksi 

suhu dan 

kelembapan 

ESP32 

 

1 2,2-5 

VDC 

Mikrokontroler 

sebagai pengolah 

Input dan output 

Sensor 

Loadcell 

 

1 5 VDC Sensor pendeteksi 

berat pakaian 
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Nama 

Komponen 

Gambar Jumlah Tegangan 

Sumber 

Fungsi 

LCD I2C 

20x4 

 

1 5 VDC Sebagai penampil 

data 

Relay 

module 3 

channel 

 

1 5 VDC Sebagai saklar 

untuk menyalakan 

kipas dan solenoid 

valve 

Kipas DC 

 

3 12 V Mengalirkan dan 

mengeluarkan 

udara panas dari 

pemanas ke seluruh 

ruangan lemari 

pengering 

Buzzer 

 

1 3.3-5V Memberikan bunyi 

peringatan jika 

terjadi kesalahan 

pada sistem dan 

menandakan 

pengeringan sudah 

selesai 

Power 

Supply 

 

1 12V Sebagai sumber 

daya untuk 

menyalakan kipas 

dan solenoid valve. 

Selector 

 

1 220 VAC Sebagai saklar 

untuk menyalakan 

sistem pemanas 
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Nama 

Komponen 

Gambar Jumlah Tegangan 

Sumber 

Fungsi 

Termokopel 

tipe K 

 1  Sebagai sensor 

pendeteksi suhu di 

ruang plant 

Temperatur 

kontroler 

 

1 220VAC Sebagai kontroler 

pengolah I/O 

Solid State 

Relay 

 

1 14 VDC Mengatur aliran 

listrik  

Pemantik 

 

1 220 VAC Memantikkan 

bunga api 

Solenoid 

Valve 

 

1 220 VAC Mengatur aliran gas 

Burner 

 

1  Sebagai tempat 

terjadi pembakaran 

Selang 

 

2 meter   Menyalurkan gas 

dari tabung LPG ke 

burner 

Regulator  

 

1  Sebagai pengatur 

tekanan atau jumlah 

aliran gas 

Gas LPG 

3Kg 

 

1  Sebagai sumber 

energi untuk 

menyalakan burner 
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LAMPIRAN 3. PROGRAM CODE ARDUINO 
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LAMPIRAN 4 HASIL DATA PERCOBAAN 

 

Tabel Pengujian Pertama Pengeringan Pakaian 

Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

0 909,47 30,50 67,40 Hidup Hidup 

30 904,07 30,40 73,60 Hidup Hidup 

60 898,79 30,60 82,60 Hidup Hidup 

90 894,19 31,10 88,30 Hidup Hidup 

120 890,19 31,90 90,90 Hidup Hidup 

150 885,23 32,80 92,30 Hidup Hidup 

180 880,65 33,80 93,20 Hidup Hidup 

210 877,27 34,80 93,60 Hidup Hidup 

240 873,20 35,80 93,40 Hidup Hidup 

270 870,20 36,80 92,40 Hidup Hidup 

300 867,33 37,70 90,70 Hidup Hidup 

330 864,19 38,50 89,20 Hidup Hidup 

360 861,38 39,40 88,00 Hidup Hidup 

390 859,17 40,10 87,00 Hidup Hidup 

420 857,04 41,00 85,50 Hidup Hidup 

450 854,44 41,80 84,10 Hidup Hidup 

480 851,95 42,60 82,50 Hidup Hidup 

510 848,13 43,30 81,30 Hidup Hidup 

540 846,60 44,00 80,00 Hidup Hidup 

570 843,60 44,70 79,00 Hidup Hidup 

600 840,11 45,40 77,90 Hidup Hidup 

630 836,54 46,20 76,10 Hidup Hidup 

660 832,44 46,00 74,20 Hidup Hidup 

690 829,01 47,40 72,70 Hidup Hidup 

720 825,20 48,10 71,40 Hidup Hidup 

750 822,00 48,70 69,60 Hidup Hidup 

780 817,71 49,30 68,10 Hidup Hidup 

810 814,73 49,90 66,90 Hidup Hidup 

840 811,20 50,50 66,10 Hidup Hidup 

870 808,58 51,00 64,30 Hidup Hidup 

900 806,19 51,50 63,20 Hidup Hidup 

930 804,15 52,00 62,60 Hidup Hidup 

960 801,79 52,50 61,40 Hidup Hidup 

990 795,95 53,00 60,90 Hidup Hidup 

1020 793,75 53,50 60,40 Hidup Hidup 
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Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

1050 789,42 53,90 59,00 Hidup Hidup 

1080 786,96 54,30 58,50 Hidup Hidup 

1110 783,07 54,80 57,80 Hidup Hidup 

1140 779,25 55,20 57,20 Hidup Hidup 

1170 774,86 55,50 55,60 Hidup Hidup 

1200 772,72 55,80 55,10 Hidup Hidup 

1230 769,50 56,10 54,90 Hidup Hidup 

1260 766,66 56,40 54,10 Hidup Hidup 

1290 760,55 56,60 53,70 Hidup Hidup 

1320 755,90 56,90 53,40 Hidup Hidup 

1350 750,36 57,10 53,50 Hidup Hidup 

1380 748,35 57,40 53,70 Hidup Hidup 

1410 743,09 57,60 52,80 Hidup Hidup 

1440 739,37 57,80 52,70 Hidup Hidup 

1470 734,25 58,00 52,00 Hidup Hidup 

1500 729,32 58,30 51,60 Hidup Hidup 

1530 724,87 58,50 52,40 Hidup Hidup 

1560 719,53 58,80 51,70 Hidup Hidup 

1590 717,46 58,90 52,00 Hidup Hidup 

1620 714,12 58,90 52,50 Hidup Hidup 

1650 710,58 58,80 52,60 Hidup Hidup 

1680 704,33 59,00 52,10 Hidup Hidup 

1710 698,73 59,40 51,00 Hidup Hidup 

1740 694,44 59,60 51,20 Hidup Hidup 

1770 688,73 59,70 50,50 Hidup Hidup 

1800 682,46 59,80 50,60 Hidup Hidup 

1830 676,74 59,80 50,10 Hidup Hidup 

1860 673,65 60,00 49,60 Hidup Hidup 

1890 668,39 60,20 49,20 Hidup Hidup 

1920 664,85 60,40 48,40 Hidup Hidup 

1950 663,55 60,60 48,50 Hidup Hidup 

1980 660,91 60,80 48,30 Hidup Hidup 

2010 656,93 60,90 48,30 Hidup Hidup 

2040 652,99 61,10 47,60 Hidup Hidup 

2070 646,16 61,30 47,50 Hidup Hidup 

2100 645,97 61,50 47,20 Hidup Hidup 

2130 631,20 61,70 46,40 Hidup Hidup 

2160 634,40 61,80 46,00 Hidup Hidup 

2190 634,12 61,90 45,90 Hidup Hidup 
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Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

2220 617,72 62,20 45,50 Hidup Hidup 

2250 617,02 62,30 45,50 Hidup Hidup 

2280 615,11 62,60 44,30 Hidup Hidup 

2310 613,78 62,80 43,80 Hidup Hidup 

2340 613,02 63,00 43,00 Hidup Hidup 

2370 611,53 63,20 43,20 Hidup Hidup 

2400 593,31 63,40 42,60 Hidup Hidup 

2430 593,81 63,80 41,60 Hidup Hidup 

2460 582,51 64,10 41,10 Hidup Hidup 

2490 583,76 64,30 41,10 Hidup Hidup 

2520 582,73 64,60 40,60 Hidup Hidup 

2550 582,31 64,90 39,80 Hidup Hidup 

2580 569,19 65,20 39,40 Hidup Hidup 

2610 570,27 65,50 39,20 Hidup Hidup 

2640 566,72 65,90 37,60 Hidup Hidup 

2670 566,07 66,30 37,40 Hidup Hidup 

2700 544,05 66,60 36,30 Hidup Hidup 

2730 544,33 67,00 35,80 Hidup Hidup 

2760 537,43 67,40 35,00 Hidup Hidup 

2790 529,14 67,80 34,20 Hidup Hidup 

2820 527,99 68,00 33,50 Hidup Hidup 

2850 519,42 68,30 32,80 Hidup Hidup 

2880 512,14 68,30 32,80 Hidup Hidup 

2910 510,27 68,20 32,80 Hidup Hidup 

2940 505,78 68,20 32,80 Hidup Hidup 

2970 500,26 68,20 32,50 Hidup Hidup 

3000 497,75 68,30 32,40 Hidup Hidup 

3030 494,91 68,50 31,90 Hidup Hidup 

3060 495,07 68,90 31,60 Hidup Hidup 

3090 498,30 69,40 31,00 Hidup Hidup 

3120 493,02 69,80 30,90 Hidup Hidup 

3150 489,69 70,30 30,20 Hidup Hidup 

3180 492,53 70,50 29,70 Mati Mati 
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Tabel Pengujian KeduaPengeringan Pakaian 

Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

0 848,92 30,20 75,50 Hidup Hidup 

30 843,27 30,10 81,30 Hidup Hidup 

60 834,54 30,30 87,50 Hidup Hidup 

90 829,18 30,80 92,10 Hidup Hidup 

120 824,83 31,80 93,60 Hidup Hidup 

150 820,82 32,80 94,10 Hidup Hidup 

180 816,45 33,80 94,40 Hidup Hidup 

210 812,28 34,50 94,60 Hidup Hidup 

240 807,93 35,30 94,70 Hidup Hidup 

270 804,50 36,00 94,90 Hidup Hidup 

300 800,22 36,00 95,00 Hidup Hidup 

330 796,66 37,30 95,00 Hidup Hidup 

360 793,33 38,10 95,00 Hidup Hidup 

390 790,37 38,90 94,50 Hidup Hidup 

420 787,16 39,40 93,40 Hidup Hidup 

450 783,07 40,10 92,10 Hidup Hidup 

480 781,39 40,00 90,90 Hidup Hidup 

510 776,84 41,40 89,50 Hidup Hidup 

540 773,59 42,10 88,60 Hidup Hidup 

570 769,94 42,80 87,20 Hidup Hidup 

600 766,92 43,40 85,90 Hidup Hidup 

630 763,54 44,00 84,70 Hidup Hidup 

660 760,62 44,80 83,10 Hidup Hidup 

690 757,51 45,30 81,90 Hidup Hidup 

720 754,71 46,00 80,40 Hidup Hidup 

750 752,25 46,70 79,00 Hidup Hidup 

780 748,91 47,30 77,40 Hidup Hidup 

810 746,52 47,00 76,00 Hidup Hidup 

840 744,02 48,40 74,60 Hidup Hidup 

870 741,16 49,00 73,40 Hidup Hidup 

900 737,46 49,60 72,30 Hidup Hidup 

930 734,93 50,00 70,40 Hidup Hidup 

960 732,46 50,60 68,70 Hidup Hidup 

990 728,65 51,10 67,80 Hidup Hidup 

1020 725,23 51,60 66,90 Hidup Hidup 

1050 723,28 52,00 65,60 Hidup Hidup 

1080 719,90 52,40 64,70 Hidup Hidup 

1110 716,94 52,80 64,00 Hidup Hidup 
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Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

1140 713,41 53,10 63,30 Hidup Hidup 

1170 709,09 53,40 62,40 Hidup Hidup 

1200 704,30 53,80 62,20 Hidup Hidup 

1230 701,68 54,10 61,50 Hidup Hidup 

1260 698,68 54,40 61,50 Hidup Hidup 

1290 695,52 54,80 61,00 Hidup Hidup 

1320 691,46 55,00 60,80 Hidup Hidup 

1350 686,93 55,30 59,60 Hidup Hidup 

1380 681,72 55,70 58,90 Hidup Hidup 

1410 678,04 56,00 58,90 Hidup Hidup 

1440 673,29 56,30 58,40 Hidup Hidup 

1470 670,44 56,50 58,20 Hidup Hidup 

1500 665,48 56,80 57,60 Hidup Hidup 

1530 660,70 57,10 57,60 Hidup Hidup 

1560 657,78 57,40 57,30 Hidup Hidup 

1590 653,82 57,60 56,50 Hidup Hidup 

1620 649,19 57,80 56,20 Hidup Hidup 

1650 643,21 58,00 56,10 Hidup Hidup 

1680 638,70 58,10 56,10 Hidup Hidup 

1710 634,84 58,20 55,70 Hidup Hidup 

1740 631,09 58,40 55,10 Hidup Hidup 

1770 625,41 58,60 54,90 Hidup Hidup 

1800 620,57 58,80 54,20 Hidup Hidup 

1830 615,21 58,90 54,20 Hidup Hidup 

1860 610,25 59,10 53,90 Hidup Hidup 

1890 607,26 59,30 53,60 Hidup Hidup 

1920 599,08 59,40 53,00 Hidup Hidup 

1950 594,60 59,60 53,30 Hidup Hidup 

1980 588,11 59,80 53,00 Hidup Hidup 

2010 582,90 60,00 52,30 Hidup Hidup 

2040 581,27 60,20 52,10 Hidup Hidup 

2070 572,47 60,40 51,90 Hidup Hidup 

2100 568,40 60,60 51,70 Hidup Hidup 

2130 563,39 60,90 51,30 Hidup Hidup 

2160 558,59 61,00 50,30 Hidup Hidup 

2190 556,25 61,10 50,70 Hidup Hidup 

2220 561,46 61,30 49,90 Hidup Hidup 

2250 559,84 61,40 49,80 Hidup Hidup 

2280 550,71 61,90 48,30 Hidup Hidup 
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Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

2310 547,35 62,30 48,30 Hidup Hidup 

2340 542,07 62,80 47,10 Hidup Hidup 

2370 538,44 63,30 46,50 Hidup Hidup 

2400 534,83 63,60 45,80 Hidup Hidup 

2430 532,83 63,90 45,20 Hidup Hidup 

2460 534,75 64,30 44,40 Hidup Hidup 

2490 532,78 64,60 43,70 Hidup Hidup 

2520 524,48 65,00 43,20 Hidup Hidup 

2550 527,27 65,30 42,60 Hidup Hidup 

2580 516,99 65,60 42,00 Hidup Hidup 

2610 509,10 66,00 41,50 Hidup Hidup 

2640 507,42 66,30 40,80 Hidup Hidup 

2670 499,97 66,60 40,10 Hidup Hidup 

2700 494,87 67,00 39,90 Hidup Hidup 

2730 489,49 67,30 39,00 Hidup Hidup 

2760 486,13 67,70 38,40 Hidup Hidup 

2790 477,98 68,00 38,20 Hidup Hidup 

2820 478,76 68,30 37,50 Hidup Hidup 

2850 477,13 68,70 36,90 Hidup Hidup 

2880 460,88 69,00 36,30 Hidup Hidup 

2910 459,48 69,40 35,60 Hidup Hidup 

2940 452,87 69,80 34,80 Hidup Hidup 

2970 451,27 70,20 34,10 Hidup Hidup 

3000 454,45 70,60 33,10 Hidup Hidup 

3030 454,32 70,80 32,40 Hidup Hidup 

3060 446,41 71,00 31,20 Hidup Hidup 

3090 441,34 71,10 30,30 Hidup Hidup 

3120 440,98 71,00 29,70 Mati Mati 

 

Tabel Pengujian Ketiga Pengeringan Pakaian 

Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

0 875,66 29,00 79,20 Hidup Hidup 

30 870,01 29,00 83,50 Hidup Hidup 

60 860,29 29,40 90,60 Hidup Hidup 

90 850,12 30,20 92,90 Hidup Hidup 

120 854,93 31,10 93,80 Hidup Hidup 

150 844,56 32,00 94,10 Hidup Hidup 
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Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

180 836,74 33,00 94,40 Hidup Hidup 

210 827,16 33,90 94,50 Hidup Hidup 

240 820,22 34,90 94,70 Hidup Hidup 

270 814,00 35,80 94,70 Hidup Hidup 

300 831,43 36,70 94,70 Hidup Hidup 

330 827,13 37,50 94,20 Hidup Hidup 

360 822,56 38,20 93,10 Hidup Hidup 

390 818,61 39,00 91,60 Hidup Hidup 

420 811,02 39,80 90,20 Hidup Hidup 

450 809,75 40,70 89,10 Hidup Hidup 

480 807,52 41,30 87,80 Hidup Hidup 

510 805,08 42,10 86,20 Hidup Hidup 

540 798,92 42,80 85,10 Hidup Hidup 

570 797,38 43,50 84,00 Hidup Hidup 

600 795,66 44,20 82,70 Hidup Hidup 

630 792,81 44,80 81,50 Hidup Hidup 

660 789,98 45,50 80,30 Hidup Hidup 

690 787,10 46,10 79,30 Hidup Hidup 

720 785,45 46,70 78,40 Hidup Hidup 

750 780,89 47,30 77,50 Hidup Hidup 

780 780,22 47,80 75,80 Hidup Hidup 

810 779,06 48,30 74,80 Hidup Hidup 

840 768,14 48,90 73,40 Hidup Hidup 

870 770,50 49,40 72,60 Hidup Hidup 

900 769,72 49,80 71,40 Hidup Hidup 

930 764,72 50,30 70,70 Hidup Hidup 

960 767,18 50,60 69,00 Hidup Hidup 

990 762,80 51,10 67,70 Hidup Hidup 

1020 760,22 51,80 66,70 Hidup Hidup 

1050 759,38 52,30 65,70 Hidup Hidup 

1080 753,95 52,80 64,80 Hidup Hidup 

1110 751,91 53,10 63,60 Hidup Hidup 

1140 751,44 53,60 62,60 Hidup Hidup 

1170 751,37 53,80 62,40 Hidup Hidup 

1200 752,44 54,10 61,60 Hidup Hidup 

1230 752,59 54,50 60,30 Hidup Hidup 

1260 746,22 54,90 59,90 Hidup Hidup 

1290 741,81 55,20 59,30 Hidup Hidup 

1320 744,75 55,40 59,50 Hidup Hidup 
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Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

1350 723,37 55,80 58,20 Hidup Hidup 

1380 723,95 56,00 58,70 Hidup Hidup 

1410 717,60 56,10 58,70 Hidup Hidup 

1440 718,45 56,20 58,60 Hidup Hidup 

1470 708,92 56,30 58,90 Hidup Hidup 

1500 710,71 56,40 59,40 Hidup Hidup 

1530 709,02 56,50 59,00 Hidup Hidup 

1560 698,28 56,80 58,40 Hidup Hidup 

1590 697,54 56,90 58,00 Hidup Hidup 

1620 692,31 57,00 58,00 Hidup Hidup 

1650 690,80 57,20 57,80 Hidup Hidup 

1680 675,93 57,40 57,40 Hidup Hidup 

1710 683,78 57,50 57,70 Hidup Hidup 

1740 670,54 57,60 57,30 Hidup Hidup 

1770 663,10 57,80 56,60 Hidup Hidup 

1800 654,11 57,90 56,50 Hidup Hidup 

1830 651,36 58,10 56,70 Hidup Hidup 

1860 631,81 58,30 56,40 Hidup Hidup 

1890 630,39 58,50 56,40 Hidup Hidup 

1920 613,72 58,70 55,80 Hidup Hidup 

1950 619,81 58,80 55,00 Hidup Hidup 

1980 618,82 59,00 54,70 Hidup Hidup 

2010 621,91 59,20 54,80 Hidup Hidup 

2040 600,18 59,30 54,10 Hidup Hidup 

2070 603,82 59,50 54,10 Hidup Hidup 

2100 593,32 59,70 53,00 Hidup Hidup 

2130 593,68 59,90 52,40 Hidup Hidup 

2160 591,35 60,30 51,80 Hidup Hidup 

2190 591,46 60,50 51,00 Hidup Hidup 

2220 572,06 60,70 50,60 Hidup Hidup 

2250 573,74 61,00 49,80 Hidup Hidup 

2280 574,12 61,30 48,80 Hidup Hidup 

2310 571,62 61,60 48,50 Hidup Hidup 

2340 553,00 62,00 47,10 Hidup Hidup 

2370 552,46 62,30 46,50 Hidup Hidup 

2400 552,78 62,50 46,00 Hidup Hidup 

2430 554,54 62,80 45,20 Hidup Hidup 

2460 537,53 63,10 44,50 Hidup Hidup 

2490 539,89 63,40 43,70 Hidup Hidup 
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Waktu 

(detik) 

Berat 

(gram) 

Suhu 

(oC) 

Kelembapan 

(%RH) 

Kondisi 

Kipas DC 

Kondisi 

Solenoid 

2520 539,44 63,70 43,20 Hidup Hidup 

2550 540,52 64,00 42,30 Hidup Hidup 

2580 524,49 64,40 41,40 Hidup Hidup 

2610 526,08 64,60 41,10 Hidup Hidup 

2640 528,15 64,90 40,40 Hidup Hidup 

2670 512,42 65,20 39,80 Hidup Hidup 

2700 514,80 65,50 39,00 Hidup Hidup 

2730 515,44 65,80 38,30 Hidup Hidup 

2760 503,44 66,30 37,70 Hidup Hidup 

2790 504,22 66,70 36,80 Hidup Hidup 

2820 493,54 66,90 36,10 Hidup Hidup 

2850 495,62 67,20 35,20 Hidup Hidup 

2880 486,04 67,40 34,10 Hidup Hidup 

2910 484,98 67,40 33,50 Hidup Hidup 

2940 477,86 67,30 33,00 Hidup Hidup 

2970 481,20 67,40 32,60 Hidup Hidup 

3000 482,74 67,60 32,20 Hidup Hidup 

3030 471,81 67,90 31,70 Hidup Hidup 

3060 463,88 68,30 31,10 Hidup Hidup 

3090 464,43 68,60 30,50 Hidup Hidup 

3120 458,61 69,10 29,70 Mati Mati 
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LAMPIRAN 5. DATASHEET 

Datasheet Sensor DHT22 
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Datasheet ESP32 

 



45 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 



46 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 



47 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 



48 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 


